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ABSTRACT

The observation of zooplankton grazing on phytoplankton had been coducted in the
fishing ground of Bagan Rambo on coastal water of Barru Regency, Makassar Strait in
May and July 2005. The method used in observation of zooplankton grazing on
phytoplankton is incubation for 24 hours gallon bottle and grazing box. The result show
that zooplankton grazing rate on phytoplankton differ according to the phytoplankton
abundance and phytoplankton : zooplankton abundance ratio. Individual zooplankton
grazing rate on phytoplankton increased with increasing initial phytoplankton abundance.
Grazing zooplankton on phytoplankton occurred when phytoplankton abundance > 753
cells/liter.
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PENDAHULUAN digunakan oleh Kwint dan Kramer
(1996), analisa kandungan vakuola (Li
et al. 2001) dan metode **C (Tackx dan

Daro 1993).

Fitoplankton merupakan
produser penting dalam suatu perairan

(Parson et al. 1984; Mann dan Lazier

1991). Fitoplankton menjadi dasar
rantai makanan dan mempengaruhi
produktivitas perairan, terutama dalam
sistem pelagis seperti di perairan pantai
Kabupaten Barru yang menjadi salah
satu pusat penangkapan ikan pelagis di
Selat Makassar. Mengingat peran
penting fitoplankton, maka penelitian
mengenai dinamika populasi plankton
perlu dikaji. Salah satu aspek penting
dalam dinamika populasi plankton
tersebut adalah pemangsaan
fitoplankton oleh zooplankton. Beberapa
metode yang digunakan untuk mengkaji

pola pemangsaan seperti metode yang

Apabila dalam pengamatan
pemangsaan terdapat kendala karena
kondisi peralatan terbatas, maka dapat
digunakan metode lainnya yaitu metode
inkubasi, baik dengan menggunakan
botol gallon (kaswadji 1997) maupun
dengan menggunakan kurungan (Umar
2009). Kedua metode tersebut dilakukan
dalam penelitian ini untuk mengkaji
pemangsaan zooplankton terhadap
fitoplankton. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjawab dugaan,
bahwa laju pemangsaan fitoplankton
oleh zooplankton tergantung pada
kepadatan (density dependent

predating). Untuk menjawab hipotesis



tersebut, maka dilakukan pengamatan

pada dua lokasi dalam daerah

penangkapan Bagan Rambo, dengan
tujuan untuk

mengetahui laju

pemangsaan dan laju pemangsaan
individu harian zooplankton terhadap
dalam rasio

fitoplankton berbagai

kelimpahan antara fitoplankton

zooplankton.
METODE

Penelitian ini dilaksanan pada
bulan Mei dan Juli 2005, di daerah
penangkapan Bagan Rambo (Gambar
1) perairan pantai Kabupaten Barru,

Selat Makassar. Pengamatan dilakukan

Metode Percobaan dan Pengamatan

Pengukuran laju pertumbuhan
dan pemangsaan fitoplankton dilakukan
dengan menggunakan metode inkubasi
(1997),

yang
disaring dan yang tidak disaring. Untuk

mengikuti petunjuk Kaswadiji

yaitu menginkubasi air laut

mengukur kandungan klorofil, air sampel

diinkubasi dalam botol gallon dan

dilakukan pengambilan air sampel

setiap interval 4 jam. Laju pertumbuhan
dan pemangsaan

dapat dihitung

sekaligus menggunakan metode
inkubasi, dengan menggunakan satuan

kandungan Kklorofil-a. Pengamatan laju

. . man n indivi zooplankton
di Bagan Rambo yang beroperasi pada pemangsaa dividu ooplankto
. . . terhada opulasi zooplankton
dua wilayah yang relatif berbeda, yaitu P pop P
wilayah dekat pantai di Kecamatan dilakukan dengan menggunakan
Takkalasi (A) dan wilayah yang jauh dari metode kurungan atau kotak
pantai di Kecamatan Barru (B), pemangsaan, hasilnya  dinyatakan
L . lam n | fitoplankton r
Kabupaten Barru Propinsi Sulawesi dala satuan - se toplankton - pe
individu zoooplankton per hari.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan posisi stasiun pengamatan; wilayah penangkapan

Bagan Takkalasi (A) dan Bagan Barru (B).



Pengamatan Pemangsaan
Zooplankton Terhadap Fitoplankton

Pertumbuhan fitoplankton
ditentukan dari perubahan biomassa
(kandungan klorofil) berdasarkan
perubahan waktu. Metode yang
digunakan adalah mengikuti cara yang
telah dilakukan Kaswadji (1996) yaitu
dengan menginkubasi air sampel yang
tidak disaring dan yang disaring secara
bersamaan, masing-masing  terdiri
kurang lebih 18 liter. Kedua air sampel
(yang disaring dan yang tidak disaring)
diinkubasi selama 24 jam. Pada setiap
air sampel yang diinkubasi diambil sub
sampel sebanyak 500 ml pada jam 0, 5,
10, 15, 20 dan 24. Setiap sub sampel,
dimasukkan ke dalam botol sampel,
ditambah dengan MgCO; untuk
menghambat fotosintesa. Botol sampel
ini kemudian dibungkus dengan kertas
timah (alumunium foil) dan disimpan di
dalam tempat yang gelap, selanjutnya
dibawah ke laboratorium untuk diukur
kandungan  klorofilnya.  Kandungan
klorofil yang menggambarkan biomassa
fitoplankton pada setia sub sampel,
diplotkan dengan waktu pengambilan
sub sampel, kemudian diregresikan.
Koefisien regresi linier (gram/jam) yang
didapatkan dari air yang tidak disaring,
merupakan “pertumbuhan yang terlihat”
yaitu hasil dari pertumbuhan fitoplankton
dikurangi dengan kematian akibat
pemangsaan. Sedangkan  kurva
pertumbuhan yang didapatkan dari air
yang disaring merupakan pertumbuhan
fitoplankton tanpa pemangsaan. Melalui

percobaan ini, selain mengetahui

pertumbuhan fitoplankton juga dapat
mengukur laju pemangsaan (komunitas)
zooplankton  terhadap  (komunitas)
fitoplankton, vyaitu perbedaan antara
pertumbuhan fitoplankton dalam air
yang tidak disaring dengan air yang

disaring.

Pengamatan Pemangsaan Individu
Zooplankton terhadap Fitoplankton
Untuk mengetahui laju
pemangsaan individu  zooplankton
terhadap fitoplankton, maka dilakukan
pengamatan pemangsaan
menggunakan kurungan yang terbuat
dari bahan planktonet dengan ukuran
mata jaring 20 pm. Kotak pemangsaan
dibuat dalam bentuk kubus, dengan
ukuran panjang x lebar x tinggi = 10 x 10
x10 Cm® atau bervolume 1 liter.
Kelimpahan fitoplankton dan
zooplankton  hasil saringan  dapat
diketahui  dengan  menyaring  air
sebanyak  volume tertentu  yang
diketahui. Hasil saringan dengan
kepadatan yang telah diketahui,
selanjutnya diencerkan dan dimasukkan
kedalam kurungan, lalu ditempatkan
pada kedalaman tertentu dari mana
sampel air yang disaring tersebut
didapatkan. Setiap 4 jam, dilakukan
pengambilan sampel untuk menghitung
kepadatan fitoplankton dan zooplankton
dalam kurungan tersebut. Kepadatan
fitoplankton dihitung dengan menyaring
air dalam kurungan, lalu sampel
plankton diidentifikasi dan dihitung
menggunakan mikroskop. Untuk

mengetahui tingkat pemangsaan pada



rasio kepadatan zooplankton

fitoplankton yang berbeda, maka
percobaan dilakukan dengan
menggunakan kelimpahan awal rasio
zooplankton : fitoplankton 1:4, 1:8 dan
1:12 :8. Dengan demikian dapat
diketahui laju grazing zooplankton
terhadap fitoplankton pada berbagai
komposisi kelimpahan fitoplankton dan
zooplankton dalam kondisi lingkungan
perairan yang sebenarnya. Keuntungan
lain dari metode ini adalah dapat
menentukan  jenis-jenis fitoplankton
tertentu yang intensif dimangsa oleh
zooplankton, dengan melihat penurunan
kelimpahan masing-masing taxa
fitoplankton, sehingga laju grazing dapat
lebih spesifik ditentukan berdasarkan
komposisi fitoplankton pada suatu waktu
tertentu. Dalam penelitian ini digunakan
metode kedua yang menggunakan

kurungan atau kotak pemangsaan.

Analisis Data

Pemangsan zooplankton terhadap
fitoplankton

Untuk menghitung laju
pertumbuhan fitoplankton dan
pemangsaan zooplankton terhadap
fitoplankton, digunakan analisis regresi
linier sederhana (Simple Regression
Analysis) dan mengunakan metode
stepwise (Kleinbaum et al. 1988; dan
Siegel 1946). Analisis regresi dilakukan
terhadap  klorofika dengan lama
inkubasi, sehingga didapatkan slope

yang dijadikan sebagai nilai rata-rata

laju pertumbuhan dan pemangsaan
zooplankton terhadap fitoplankton. Laju
pertumbuhan ini kemudian dikonversi
menjadi laju pertumbuhan harian,
dengan mengganda nilai slope tersebut
dengan 24 dan dinyatakan dalam
klorofil-a per hari. Metode analisis
seperti ini telah dilakukan oleh berbagai
peneliti sebelumnya, misalnya Cole dan
Cloern (1987), Cetin dan Sen (1998),
Flynn (2001); Gharib dan Abdel-Halim

(2006).

Pemangsaan individu zooplankton
terhadap fitoplankton

Untuk menjelaskan laju
pemangsaan individu harian digunakan
data pengamatan pemangsaan
menggunakan kurungan dan dianalisis
dengan regresi linier sederhana.
Perubahan jumlah fitoplankton dan
zooplankton diregresikan dengan lama
inkubasi, sehingga didapatkan laju
pemangsaan  populasi  zooplankton
terhadap populasi fitoplankton.  Laju
pemangsaan indinidu  zooplankton
terhadap fitoplankton dapat diketahui
melalui membagi dengan jumlah
individu setiap waktu awal inkubasi.
Selanjutnya dengan  mengkonversi
satuan jam menjadi hari, maka
didapatkan laju pemangsaan individu
harian zooplankton terhadap

zooplankton (Umar, 2009).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemangsaan Zooplankton terhadap

Fitoplankton

Hasil pengukuran kandungan
klorofil-a yang didapat dari percobaan
metode inkubasi menggunakan botol
0,142-2,425
mg/m® pada air yang disaring dan pada
air yang tidak disaring 0,042—0,328

mg/m® (Tabel 1). Berdasarkan data dari

gallon, berkisar antara

dua kali percobaan terlihat, bahwa
peningkatan kandungan klorofil-a terjadi
baik di dalam air yang disaring maupun
tidak disaring hal ini mengindikasikan
adanya aktivitas fotosintesis. Pengaruh
pemangsaan zooplankton dapat dihitung

dari nilai klorofil-a dalam botol yang diisi

Tabel 1.

dengan air disaring, dikurangi dengan
klorofil-a dalam botol yang berisi air

tidak disaring. Selisih nilai di antara

kedua botol tersebut, merupakan
klorofil-a yang hilang karena
pemangsaan zooplankton. Jumlah
klorofil-a yang hilang akibat
pemangsaan berkisar antara
0,020-0.569  mg/m®  per  jam.

Berdasarkan pada plot jumlah klorofil-a

yang hilang per periode inkubasi dari

dua kali pengamatan, maka laju
pemangsaan zooplankton terhadap
fitoplankton dapat diduga berkisar

antara 0,075—0,105 mg/m3 per jam
(Gambar 2).
setara dengan

Laju pemangsaan itu
1,800—2,520 mg/m®
klorofil-a per hari yang hilang akibat

pemangsaan.

Kandungan Kklorofil-a (mg/mS) pada setiap masa inkubasi dalam air yang
tidak disaring dan yang disaring

Percobaan 1 (di Barru)

Percobaan 2 (di Takkalasi)

Waktu Pengamatan Tidak L Tidak L
- Disaring o Disaring
Disaring Disaring
03,00 (Jam Ke-1) 0,254 0,555 0,062 0,142
07,00 (Jam ke-2) 0,103 0,817 0,069 1,109
11,00 (Jam ke-3) 0,094 1,020 0,328 1,368
15,00 (Jam ke-4) 0,042 1,728 0,258 2,198
19,00 (Jam ke-5) 0,105 2,219 0,144 2,074
23,00 (Jam ke-6) 0,150 2,425 0,113 1,583
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Gambar 2. Kandungan klorofil-a yang dihasilkan dari pertumbuhan fitoplankton setelah

diinkubasi selama 24 jam.



Pemangsaan Zooplankton terhadap
Fitoplankton

Hasil pengamatan dan
pencacahan terhadap jenis fitoplankton
dan zooplankton pada setiap periode
pengambilan sampel dalam
kurungan/kotak pemangsaan,
menunjukkan bahwa tidak semua jenis
yang diperoleh dalam pengambilan
sampel fitoplankton dan zooplankton
dapat hidup dalam kurungan/kotak
pemangsaan. Hanya beberapa jenis
saja yang masih bertahan hidup sampai
pada pemeliharaan selama 24 jam.
Hasil perhitungan kelimpahan total
fitoplankton dan zooplankton pada 3
. fitoplankton (Z:F)

pada setiap periode pengamatan,

rasio zooplankton
menunjukkan bahwa kelimpahan
maksimum fitoplankton dalam kotak
pemangsaan pada  waktu awal
pemeliharaan mencapai 20400 sel/liter
pada rasio Z : F = 1 : 12 dan 6240
sel/liter pada rasio Z : F = 1 : 4.
Kelimpahan zooplankton dalam waktu
yang bersamaan, masing-masing pada
kedua rasio tersebut adalah 1250 dan
1583 individ per liter (Tabel 2).
Berdasarkan data perubahan
kelimpahan fitoplankton dan

zooplankton (Tabel 2), maka dapat

dihitung jumlah pemangsaan populasi
zooplankton terhadap populasi
fitoplankton. Jumlah fitoplankton yang
hilang (dengan asumsi diakibatkan oleh
pemangsaan) dapat diketahui dengan
menghitung selisih antara kelimpahan
fitoplankton pada setiap pengambilan
sampel, dengan kelimpahan
pengambilan sampel sebelumnya. Hasil
tersebut, jika dibagi dengan lama
inkubasi (4 jam) maka diperoleh
pemangsaan per jam, jadi pemangsaan
harian dapat diketahui melalui
menggandakan dengan 24  jam,
sehingga diperoleh laju pemangsaan
harian populasi fitoplankton.  Hanya
dengan menggunakan data yang
menunjukkan pemangsaan positif
(penurunan populasi fitoplankton), maka
didapatkan plot kelimpahan fitoplankton
dengan laju pemangsaan harian seperti
disajikan dalam Gambar 3. Selanjutnya,
apabila dibagi dengan jumlah
zooplankton pada awal pemeliharaan,
maka dapat diketahui laju pemangsaan
individu zooplankton terhadap

fitoplankton.
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Tabel 2. Kelimpahan fitoplankton (sel/liter) dan zooplankton (individu/liter) pada setiap
jam pengamatan dalam kurungan pemangsaan pada 3 rasio Z:F berbeda

Jam Rasio Z:F (1:4) Rasio Z:F (1:8) Z:F (1:12)
Ke... F Z F Z F Z
0 6240 1583 13600 1250 20400 1250
4 4680 1200 4560 1860 5580 2040
8 2520 1080 2760 1560 4140 1920
12 1920 720 1860 1560 2640 1740
16 2040 1080 2040 1500 2820 1800
20 1380 1140 1680 1080 2220 1320
24 1260 1080 1380 1260 1980 1440
Berdasarkan nila  koefisien zooplankton  terhadap  fitoplankton.
regresi dan intersep dalam fungsi Lebih tegasnya dapat dikatakan, bahwa
dugaan regresi (Gambar 31), maka pemangsaan zooplankton terhadap
diketahui nilai perpotongan garis dugaan fitoplankton  dapat terjadi  ketika
regresi dengan sumbu X (kelimpahan kelimpahan fitoplankton lebih besar atau
fitoplankton) sebesar 752,6299. Nilai ini sama dengan 753 sellliter. Artinya
diperoleh dengan membagi nilai intersep adalah jika kelimpahan fitoplankton
dengan koefisien regresi, yaitu 1681,3 kurang dari nilai tersebut maka tidak
dibagi 2,2339. Makna dari nilai tersebut terjadi pemangsaan zooplankton
adalah jumlah minimal kelimpahan terhadap fitoplankton.

fitoplankton untuk terjadi pemangsaan

14000 12
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c < 2 _ o
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“ = ) i 8 5 O
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Gambar 3.  Laju pemangsaan harian fitoplankton dan laju pemangsaan harian individu
zooplankton terhadap populasi fitoplankton



Laju pemangsaan zooplankton
terhadap fitoplankton semakin lambat

dengan makin menurunnya kelimpahan

fitoplankton. Hal ini disebabkan karena
kelimpahan fitoplankton (prey) yang
semakin kecil, sehingga peluang kontak
(pertemuan) antara zooplankton
(predator) dengan fitoplankton (prey)
semakin menurun. Pemangsaan hanya
dapat terjadi ketika terjadi kontak antara
keduanya. Analoginya, semakin kecil
rasio kelimpahan antara fitoplankton
dengan zooplankton, maka semakin
menurun  pula laju pemangsaan.
Penurunan pemangsaan yang diikuti
oleh penurunan kelimpahan fitoplankton,
pada akhirnya akan mencapai batas
dimana tidak menunjukkan lagi adanya
pemangsaan. Dalam penelitian ini, titik
tersebut ditunjukkan pada nilai
kelimpahan fitoplankton sekitar 753
sel/liter.

Dalam berbagai konsep
hubungan predator-prey, intensitas
pemangsaan sangat ditentukan oleh
rasio kelimpahan antara zooplankton
dengan fitoplankton (predator-prey).
Secara teoritis hal ini dapat terjadi,
karena adanya pemangsaan
fitoplankton oleh zooplankton sangat
ditentukan oleh intensitas pertemuan
atau kontak antara zooplankton dengan
fitoplankton. Jika kelimpahan
fitoplankton dan zooplankton semakin
tinggi, maka peluang terjadinya kontak
antara keduanya lebih besar, sehingga

peluang terjadinya pemangsaan juga

semakin besar. Sebaliknya, jika salah
satu atau kedua-duanya dalam
kelimpahan yang rendah, maka peluang
terjadinya pemangsaan juga semakin
kecil. Artinya, laju pemangsaan
cenderung semakin cepat apabila
kelimpahan fitoplankton dan
zooplankton  dalam  waktu  yang
maksimal.

bersamaan mencapai

Perubahan kelimpahan relatif
fitoplankton  menurut ukuran dan
komposisi  spesies, lebih  banyak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan
terutama silikat, total fosfat dan rasio
N:P, disamping pengaruh beberapa
jenis zooplankton (Makarewicz et al.
1998; Bradford-Grieve et al. 2001 ; dan
Turner et al. 2003).

Disamping pengaruh kepadatan
predator dan prey, selektivitas
zooplankton dalam memangsa
fitoplankton diduga juga mempengaruhi
pemangsaan, seperti hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini. Menurut
Guisande et al. (2002) bahwa kopepoda
secara selektif memakan komunitas
fitoplankton atau setiap jenis kopepoda
memakan jenis fitoplankton tertentu dan
memiliki komposisi asam amino tertentu.
Di Barat Laut Hokaido Jepang,
pemangsaan  nano/mikro-zooplankton
terhadap fitoplankton lebih  besar,
dibandingkan dengan pemangsaan
terhadap bakteri hampir sepanjang
tahun. Hal ini mendukung oleh
pernyataan Shinada et al. (2003) bahwa
dalam jaring makanan  mikroba,

fitoplankton merupakan sumber
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makanan nano/mikro-zooplankton jika
dibandingkan dengan bakteri. Dawson
(2005) vyang meneliti pemangsaan
zooplankton terhadap fitoplankton di
Teluk Jiaozhou China, mendapatkan
hasil bahwa terdapat perbedaan laju
pemangsaan antar stasiun  yang
mengarah ke luar dan ke dalam teluk.
Perbedaan ini terjadi diperkirakan
karena terdapat perbedaan komposisi
dan ukuran fitoplankton diantara kedua
stasiun tersebut dan perbedaan tingkah

laku makan zooplankton.
KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian maka
disimpulkan bahwa laju pemangsaan
zooplankton terhadap fitoplankton di
perairan pantai Kabupaten Barru
berkisar antara 0,075—0,105 mg/m3 per
jam atau setara dengan 1,800—2,520
mg/m3 klorofil-a per hari yang hilang

akibat pemangsaan.

Laju pemangsaan individu zooplankton
terhadap fitoplankton berbeda menurut
rasio kelimpahan fitoplankton

zooplankton. Laju pemangsaan relatif
lebih tinggi ketika kelimpahan awal
fitoplankton lebih besar. Pemangsaan
zooplankton terhadap fitoplankton dapat
terjadi ketika kelimpahan fitoplankton
lebih besar atau sama dengan sekitar

753 sel per liter.
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